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Abstrak

Staphylococus aureus mampu beradaptasi terhadap pemakaian antibiotik sehingga tumbuh
populasi S. aureus baru yang resisten terhadap antibiotik. Diperlukan senyawa baru yang mampu
mengatasi masalah resistensi tersebut. Tanaman dim§aatkan sebagai obat atau sebagai penyedia
model senyawa untuk sintesis obat. Di Indonesia sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.)
digunakan secara tradisional sebagai obat. Penelitian ini menguji potensi daun sirih merah sebagai
sumber senyawa antibakteri resisten antibiotik. Ekstraksi senyawa dari daun sirih merah dilakukan
dengan pelarut metanol menggunakan meto§Emaserasi. Bakteri uji berupa Staphylococcus aureus
resisten antibiotik Penisilin G. Pengukuran aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun sirih merah
dilakukan dengan metode difusi sumuran dan kemudian uji dilf} untuk menentukan nilai Kadar
Hambat Minimal (KHM). Ekstrak metanol daun sirih merah pada konsentrasi 25 mg/mL, 50
mg/mL, dan 100 mg/mL berturut-turut menghasilkan daya hambat tingkat sedang, kuat, dan sangat
kuat. Kadar Hambat Minimal ekstrak metanol daun sirih merah terhadap pertumbuhan S. aureus
resisten Penicilin G sebesar 6.25 mg/mL.

Kata kunci: Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.), Staphylococcus aureus, Antibiotik, Resis-
ten

Abstract

Staphylococcus aureus is able to adapt to antibiotics so that a new population of §. aureus that
resistant to antibiotics. New compounds are needed that can overcome the resistance problem. Plant
is used as medicine or as a source of models of compounds for drug synthesis. In Indonesia, red be-
tel (Piper crocatum Ruiz & Pav.) is used traditionally as a medicine. This study explores the poten-
tial of red betel leaves as a source of antibiotic resistant antibacterial compounds. Extraction of
compounds in red betel leaves was carried out with methanol solvent using maceration method. Pen-
icilin G resistant Staphylococcus aureus was used as the bacteria resistant to antibiotics. Measure-
ment of red betel leaf methanolic extract antibacterial activity carried out by well diffusion method
and then dilution test to determine the value of Mflimum Inhibitory Concentration (MIC). Red betel
leaves methanolic extract at a concentration of 25 mg/mL, 50 mg/mL, and 100 mg/mL showed a
medium, strong, and very strong inhibitory activity respectively. The MIC value of red betel leaves
methanolic extract against Penicilin G resistant S. aureus was 6.25 mg/mL.,

Keywords: Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.), Staphylococcus aureus, Antibiotic, Re-
sistance

PENDAHULUAN

Staphylococus aureus mampu beradaptasi dengan antibiotik tipe baru sehingga tumbuh popu-
lasi baru yang resisten terhadap antibiotik konvensional maupun turunannya (Schito, 2006). Awal-
nya bakteri ini rentan terhadap penisilin, terjadinya resistensi terhadap penisilin hanya beberapa ta-
hun setelah pemakaian penisilin (Chambers and DeLeo, 2009). Penyakit infeksi kini kembali men-
jadi masalah di dunia pengobatan (Chen and Huang, 2014), antibiotik yang ada sekarang (antibiotik
sintetik) belum mampu mengatasi terjadinya resistensi bakteri, maka diperlukan senyawa baru yang
mampu mengatasi masalah resistensi tersebut.
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Praktik pengobatan sampai saat ini masih memanfaatkan tanaman dan tan§an juga sebagai
penyediaan model senyawa untuk sintesis obat baru yangberasal-dari-tanaman. Sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav.) merupakan tanaman yang mudah dan banyak tumbuh di Indonesia, selain
sebagai bahan obat tradisional tanaman yang@#miliki warna daun merah keperakan ini sering di-
jadikan tanaman hias di pekarangan rumah. Uji EiRivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun sirih merah pada kadar 150 mg/mL mampu menghambat pertumbuhan MRSA dengan
zona hambat sebesar 9.0 ml (Rinanda et al., 2012). Penelitian ini menguji potensi esktrak metanol
daun sirih merah sebagai antibakteri resisten antibiotik penisilin G.

METODE PENELITIAN

Bahan utama berupa daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz & pav.) yang dikumpulkan dari
daerah Maguwoharjo, Yogyakarta. Bakteri uji yakni Staphylococcus aureus didapat dari Laborato-
rium Balai Kesehatan Propinsi DIY, resitensi terhadap antibiotik penisilin G dimonitor di Laborato-
rium Fak. Farmasi USD. Media pertumbuhan bakteri digunakan Nutrient Agar (NA), dan konsentra-
si bakteri uji ditetapkan dengan standar Mac Farland. Ekstraksi daun sirih merah dilakukan dengan
pelarut metanol secara maserasi selama 24 jam kemudian pelarut dipisahkan dari serbuk. Pelarut
ditampung sedangkan serbuk direndam lagi dengan metanol dengan cara yang sama dengan hari
pertama. Cara ini dgng sampai 3 x 24 jam. Pelarut yang ditampung dari 3 x maserasi tersebut
kemudian dif#§kan menggunakan rotary evaporator sampai didapat massa kental (=ekstrak kental).
Pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran dengan variasi kadar
ekstrak metanol daun sirih merah 100%, 50%, dan 25%, untuk kontrol positif dan control negatif
berturut-turut digunakan antibiotik siprofloksasin dan DMSQ 10%.
Penentuan nilai KHM ekstrak metanol daun sirih merah menggunakan dilusi cair, dengan
@sentrasi 100, 50, 25, 12,5, 6,25, 3,13, 1,56, dan 0.78 mg/ml. Pada masing-masing tabung reaksi
yang telah berisi media NB diinokulasikan | ml suspensi bakteri §Bhureus resisten Penisilin G dan 1
ml ekstrak metanol daun sirih merah lalu divortex agar homogen kemudian diinkubasi pada suhu 37°
C selama 24 jam lalu dilakukan pengamatan. Selanjutnya dilakukan penentuan nilai KBM dengan
cara melakukan sub kultur dari media NB yang masih terlihat jernih atau tidak terdapat pertumbuhan
mikroba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi senyawa dari daun sirih merah (Gambar 1) yang
memiliki aktivitas terhadap bakteri resisten antibiotik.

Gambar 1. Sirih merah (Piper crocatum, Gambar 2. Hasil uji potensi Penisilin G
Ruiz & Pav.) terhadap bakteri uji/S. aureus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri S. aureus yang digunakan pada penelitian ini te-
lah resisten terhadap antibiotik penisilin G. Uji aktivitas antibakteri penisilin G dengan metode difu-
si menghasilkan diameter zona hambat sebesar 4 mm (@&nbar 2). Menurut CLSI (2017) bakteri
Staphylococcus aureus resisten terhadap penisilin apabila diameter zona hambat yang terbentuk < 28
mm.
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Hasil uji difusi menunjukkan bahwa pelarut yang digunakan pada penelitian ini yakni DMSO
10% tidak gEpnunjukkan adanya diameter zona hambat, hal ini membuktikan bahwa pelarut yang
digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji. Untuk men-
gontrol metode yang digunakan, siprofloksasin yang diketahui aktif terhadap bakteri S. aureus
digunakan sebagai kontrol positif diuji apakah dapat terukur aktivitasnya dengan metode uji vang
digunakan pada penelitian ini. Siprofloksasin terbukti aktif terhadap S. awreus resisten penisilin G.
Tingkat aktivitas penghambatan pertumbuhan 8. aureus resisten penisilin G ditunjukkan dengan di-
ameter zona hambat sebesar 29+1 mm. Ekstrak metanol daun sirih Eerah juga terbukti memiliki
aktivitas penghambatan pertumbuhan S. aureus resisten penisilin G. Pada konsentrasi 100 mg/mL,
50 mg/mL, dan 25 mg/mL, ekstrak metanol daun sirih merah memiliki diameter zona hambat
berturut-turut sebesar 25,7+1,2; 14,3+0,6; dan 8,3+0.6 mm (Gambar 3). Uji statistik menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan bermakna diameter zona hambat DMSO 10% dengan bahan uji ketiga
konsentrasi maupun siprofloksasin. Pada konsentrasi 100 mg/mL daya hambat ekstrak metanol daun
sirih merah terhadapffrtumbuhan S. aureus resisten penisilin G termasuk sangat kuat. Pada
konsentrasi 50 mg/ml ekstrak metanol daun sirih merah memiliki daya hambat yang kuat, sedangkan
pada konsentasi 25 mg/ml memiliki daya hambat yvang sedang.

Keterangan :

1. DMSO 10%

2. Siprofloksasin 50 pg/ml

3. Ekstrak metanol daun sirih merah 25

mg/ml

4. Ekstrak metanol daun sirih merah 50
mg/ml

5. Ekstrak metanol daun sirth merah 100
mg/ml.

Gambar 3. Hasil uji aktivitas ekstrak metanol daun sirih merah terhadap bakteri uji

Aktivitas ekstrak daun sirih merah terhadap 8. aureus jauh lebih besar dibandingkan antibiotik
sintetik penisilin G. Pada kadar terendah yang diuji (25 mg/mL), ekstrak daun sirih merah masih
lebih kuat aktivitasnya dibandingkan penisilin G. Ekstrak daun sirih merah pada kadar 100 mg/mL
memilikiEtfivitas yang sebanding dengan siprofloksasin, antibiotik yang saat ini secara klinik masih
mempan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh S. aureus. Hal ini menunjukkan bahwa ka-
sus resistensi bakteri terhadap antibiotik akan dapat diatasi dengan senyawa yang berasal dari alam.
Penelitian Rinanda ef al., (2012 ) mendukung pemyataan tersebut, ekstrak daun sirih merah juga
aktif terhadap bakteri yang resisten terhadap metisilin (Methicillin Resistant Staphylococcus aure-
us/MRSA).

Untuk menguji potensi ekstrak daun sirih merah secara kuantitatif, dilakukan uji aktivitas an-
tibakteri dengan metode dilusi, dengan parameter nilai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM). Hasil
uji menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0,78, 1,56, dan 3,13 terdapat pertumbuhan mikroba di-
mana media pertumbuhan bakteri yvakni nutrient broth/NB terlihat keruh. Sedangkan pada konsen-
trasi 6,25, 12,5, 25, 50 dan 100 mg/mL tidak terdapat pertumbuhan mikroba dimana pada media NB
terlihat jernih (Gambar 5). Uji lebih lanjut terhadap ketiga konsentrasi tersebut dengan cara dil-
akukan sub kultur ketiga konsentrasi tersebut pada media NB yaff)baru menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 6,25 mg/ml masih terdapat pertumbuhan sedangkan pada konsentrasi 12,5 mg/mL dan
25 mg/mL tidak terdapat pertumbuhan (Gambar 6).
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Gambar 5. Penentuan nilai KHM ekstrak metanol daun sirih merah

Keterangan :

1. Kontrol pertumbuhan; 6. Ekstrak metanol daun sirih merah 12.5
2. Ekstrak metanol daun sirih merah 0,78 mg/ml;

mg/ml; 7. Ekstrak metanol daun sirth merah 25
3. Ekstrak metanol daun sirth merah 1,56 mg/ml;

mg/ml; 8. FEkstrak metanol daun sirih merah 50
4. Ekstrak metanol daun sirih merah 3,13 mg/ml;

mg/ml; 9. Ekstrak metanol daun sirih merah 100
5. Ekstrak metanol daun sirth merah 6,25 mg/ml

mg/ml 10. Kontrol media

Keterangan :

1. Ekstrak metanol daun sirih merah 6,25
mg/ml

2. Ekstrak metanol daun sirth merah 12,5
mg/ml

3. Ekstrak metanol daun sirih merah 25
mg/ml.

Gambar 6. Hasil uji aktivitas ekstrak metanol daun sirih merah terhadap bakteri uji

Hasil tersebut membuktikan bahwa ekstrak metanol daun sirih merah memiliki potensi anti-
bakteri resisten penisilin G dengan nilai KHM sebesar 6,25 mg/mL. Kadar 25 mg/mL menunjukkan
tidak adanya pertumbuhan pada metode dilusi (Gambar 5) maupun pada sub kultur (Gambar 6), ka-
rena ini merupakan konsentrasi terendah dimana tidak terdapat pertumbuhan S. aureus resisten pe-
nisilin G, maka konsentrasi tersebut merupakan nilai Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM).
Penelitian tentang kombinasi ekstrak daun sirih merah dengan ampisilin tidak menunjukkan efek
sinergi atau memperkuat aktivitas antibakterinya (Rivera, SA dan Hartini, YS, 2018). Hal ini men-
guatkan rekomendasi bahwa sebagai antibakteri penggunaan ekstrak daun sirih merah digunakan
secara tunggal, selain itu tanaman ini berpotensi sebagai sumber senyawa antibakteri resisten antibi-
otik.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini {€flah :

1. Ekstrak metanol daun sirih merah pada konsentrasi 25 mg/mL, 50 mg/mL, dan 100 mg/mL ber-
turut-turut menghasilkan daya hambat tingkat sedang, kuat, dan sangat kuat.

2. Kadar Hambat Minimal (KHM) ekstrak metanol daun sirih merah terhadap pertumbuhan S. au-
reus resisten Penicilin G sebesar 6.25 mg/mL, sedangkan Kadar Bunuh Minimal (KBM) sebesar
12,5 mg/mL.

3. Ekstrak metanol daun sirih merah memiliki aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibandingkan
penisilin G, dan sebanding dengan siprofloksasin.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Sanata Dharma atas hibah penelitian yang diberikan.
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